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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan terhadap 
kinerja usaha mikro kecil dan menengah melalui financial selft effecacy sebagai variable 
intervening di Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi dalam penenlitian ini adalah pelaku Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah di wilayah Kota Surabaya. Jumlah sampel sebesar 100, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner.Teknik analisa data 
menggunakan SEM – PLS. Literasi keuangan dan inklusi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap financial self efficacy pelaku UMKM di Kota Surabaya, hal ini berarti 
semakin tinggi literasi keuangan dan inklusi keuangan maka semakin tingggi pula tingkat 
kepercayaan diri pelaku UMKM dalam mengelola keuangannya. Literasi keuangan dan inklusi 
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pelaku UMKM di Kota 
Surabaya, hal ini menunjukkan semakin tinggi literasi keuangan dan inklusi keuangan maka 
semakin tinggi kenerja keuangan pelaku UMKM di kota Surabaya. Financial selft efficacy 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pelaku UMKM di Kota 
Surabaya, hal ini dapat diartikan semakin tinggi keyakinan diri dalam mengelola keuangan 
maka semakin meningkat pula kinerja keuangan pelaku UMKM di Kota Surabaya. Penelitian 
ini hanya dilakukan di wilayah Kota Surabaya, oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya 
cakupan wilayah penelitian agar diperluas mencakup seluruh kawasan di Negara Republik 
Indonesia. 

Kata kunci: literasi keuangan, inklusi keuangan, financial self efficacy, dan kinerja UMKM. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kontribusi usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) menjadi pilar terpenting dalam 
perekonomian Indonesia, hal ini tidak terlepas dari besarnya jumlah UMKM di Indonesia. 
Berdasarkan data dari katadata.co.id, jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 
65,5 juta UMKM. Jumlah ini mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 
yaitu sebesar 64,2 juta UMKM.
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 Program dukungan yang telah diberikan pemerintah, diantaranya bantuan insentif dan 
pembiayaan Kredit Usaha Rakyat, digitalisasi pemasaran UMKM dan lkain-lainya.  

Permasalahan yang umum dihadapi pelaku UMKM adalah keterbatasan pengetahuan 
keuangan, sikap profesionalisme dalam mengelola usaha, keterbatasan permodalan dan 
kurangnya akses terhadap perbankan dan pasar, serta kemampuan penguasaan teknologi. Pelaku 
UMKM wajib memahami tentang literasi keuangan agar mampu mengelola keuangan dengan 
baik dan sehat sehingga keberlangsungan usaha jangka pangjang dapat dicapai dan dapat 
mengurangi dampak risiko keuangan.  Mengelola keuangan merupakan suatu yang sangat 
penting bagi pelaku UMKM karena dapat membantu menata keuangan usaha sedini mungkin 
dan agar usaha yang dijalankan semakin berkembang. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memiliki komitmen tinggi dalam mendorong peningkatan 
indeks literasi dan inklusi keuangan nasional melalui pengembangan ekosistem jasa keuangan 
seperti; 1) memanfaatkan teknologi digital dalam peningkatan indeks literasi keuangan; 2) 
membangun dan meningkatkan aliansi strategis dalam pelaksanaan program literasi dan 
edukasi keuangan; dan 3) memperluas akses dan ketersediaan produk dan layanan jasa 
keuangan yang inklusif. 

 

Gambar 1.1 Grafik Literasi Keuangan dan Inklusi Periode 2013-2019 
Sumber: Otoritas Jasa Keiuangan, diakses melalui: 

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEind/CMS/Articlei/20549 

Dari Grafik di atas bisa kita lihat pertumbuhan nilai literasi keuangan dan Inklusi dari 
tahun 2013 hingga 2022 mengalami kenaikan. Nilai pada tahun 2022 inklusi mencapai 85,1% 
,  naik dibanding  tahun 2019 nilainya hanya 76,19%. Sementara nilai Literasi Keuangan pada 
tahun 2022 nilai mencapai 49.78%, naik dibanding tahun 2019 nilainya hanya 38.03%. 

Otoritas Jasa Keuangan mendefinisikan bahwa literasi keuangan adalah rangkaian proses 
atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan 
keyakinan (confidence) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola 
keuangan pribadi lebih baik. Menurut laporan Otoritas Jasa Keiuangan (OJK) dan hasil  Survei 
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) pengetahuan masyarakat Indonesia mengenai 
pengelolaan keuangan mengalami perbaikan, namun demikian apakah peningkatan 
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pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan keuangan juga dimiliki oleh pelaku usaha mikro 
kecil dan menengah?, dan apakah kinerja usahanya juga mengalami perbaikan?. Oleh karena 
itu penelitian ini ingin mengungkap peran literasi keuangan, inklusi keuangan terhadap efikasi 
keuangan pelaku UMKM dan dampaknya terhadap kinerja UMKM di Kota Surabaya. 

1.1. Literasi Keuangan 

Meinurut Otoritas Jasa Ke iuangan (OJK)   Lite irasi keiuangan me irupakan peinge itahuan, 
keite irampilan, dan ke iyakinan yang me impeingaruhi sikap dan peirilaku untuk me iningkatkan 
kualitas peingambilan ke iputusan, dan peinge ilolaan keiuangan dalam rangka me incapai 
keise ijahte iraan. Kristanto & Gusaptono, 2021 Lite irasi ke iuangan adalah keipe imilikan 
seipe irangkat keiteirampilan dan pe inge itahuan yang me imungkinkan se ise iorang untuk me imbuat 
keiputusan yang te ipat dan eifeiktif deingan seimua sumbe ir daya keiuangan meire ika. Seseorang 
deingan pe ilatihan liteirasi keiuangan yang te ipat me imbuat ke iputusan keiuangan yang le ibih baik 
dan meinge ilola uang leibih baik daripada meire ika yang tidak me imiliki pe ilatihan teirse ibut 
Reimund, 2010 deifinisi paling dasar dari lite irasi keiuangan beirkaitan de ingan kompe ite insi 
seise iorang dalam me inge ilola uang. Lite irasi ke iuangan adalah ukuran se ijauh mana seiseiorang 
me imahami konseip keiuangan utama dan me imiliki keimampuan dan keipe ircayaan diri untuk 
me inge ilola keiuangan pribadi me ilalui peingambilan ke iputusan jangka pe indeik yang te ipat dan 
jangka panjang yang se ihat. Adapun dimensi literasi keuangan me inurut Soeitino dan Se itiawan, 
2018, seperti:  1) Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge), 2) Keterampilan Keuangan 
(Financial Skill), 3) Sikap Keuangan (Financial Attitude), 4) Perilaku Keuangan (Financial 
Behavior), 5) Tingkat Keyakinan Keuangan (confidence). 

1.2. Inklusi Keuangan 

Meinurut Joshi (2011), inklusi ke iuangan adalah proseis meimastikan akse is yang layak 
te irhadap produk dan layanan ke iuangan yang dibutuhkan ole ih ke ilompok re intan, se ipe irti bagian 
te irle imah dari ke ilompok beirpe indapatan re indah, pada biaya yang te irjangkau. Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) seibagai reigulator jasa ke iuangan di Indone isia meindeifinisikan inklusi 
keiuangan seibagai: “keite irse idiaan akseis pada be irbagai leimbaga, produk dan layanan jasa 
keiuangan seisuai deingan keibutuhan dan keimampuan masyarakat dalam rangka meiningkatkan 
keise ijahte iraan masyarakat. Cheiston dkk (2016) me ingutip Thei Ceinteir for Financial Inclusion 
yang me inde ifi nisikan inklusi keiuangan de ingan beibe irapa indikator beirikut ini.: 1) Akse is 
te irhadap suatu layanan keiuangan yang sangat se isuai, te irmasuk di dalamnya: (1) Akseis te irhadap 
kre idit, (2) Akseis teirhadap tabungan, (3) Akse is teirhadap asuransi, (4) Akse is te irhadap 
peimbayaran. 2) Dise idiakan seicara beirkualitas, me iliputi keinyamanan, ke ite irjangkauan, 
keicocokan, se irta me impeirhatikan pe irlindungan konsume in. 3) Me impeirhatikan kapabilitas 
keiuangan. Nasabah te irinformasi dan mampu me imbuat keiputusan peinge ilolaan keiuangan yang 
baik. 4) Bagi siapa saja yang dapat me inggunakan layanan ke iuangan, khususnya bagi me ire ika 
yang te irabaikan dan be ilum te irlayani. 5) Meilalui suatu pasar yang be iragam dan kompe ititif. 
Teirse idia banyak pe inye idia layanan keiuangan, infrastruktur ke iuangan yang me imadai, dan 
keirangka keirja reigulasi yang jeilas 
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1.3. Financial Self Efficacy 

Dane is dan Habe irman (2007) “Eifikasi keiuangan meimiliki peingaruh pada keiputusan yang 
diambil dalam pe inge ilolaan keiuangan para reimaja, eifikasi keiuangan juga me irupakan salah satu 
kunci keibe irhasilan ke iuangan kare ina akan meiningkatkan pe inge ilolaan uang yang be inar”. 
Financial se ilf-eifficacy ialah suatu keiyakinan individu bahwa dia me imiliki keite irampilan 
keiuangan dan beirhasil dalam me inge ilola keiuangannya (Brandon & Smith, 2009). Financial 
seilf-eifficacy meince irminkan tingkat ke ipe ircayaan seise iorang te irhadap keimampuannya untuk 
me inge ilola keiuangan. Se imakin tinggi eifikasi diri finansial, se imakin baik peirilaku seiseiorang. 
Adapun Indikator me inurut Lown.2011; 1) Ke imampuan dalam me ilakukan pe ireincanan 
peinge iluaran ke iuangan. Ke imampuan me imbuat pe ire incanaan keiuangan yang baik, meimbuat 
keiputusan deingan adanya peirtimbangan dan me inggunakan ke iuangan de ingan balance i atau 
bijak antara pe imasukan dan peinge iluaran. 2) Ke imampuan dalam me incapai tujuan keiuangan. 
Dalam meimbuat tujuan ke iuangan dapat dicapai deingan meimbuat skala pe irioritas, meinge ilola 
keiuangan se isuai de ingan reincana keiuangan yang te ilah dibuat dan mampu me inge ilola ke iuangan 
seicara individu tanpa me imbandingkannya de ingan orang lain.3) Ke imampuan pe ingambilan 
keiputusan saat dihadapkan keijadian tak te irduga. Ke imampuan ini diantaranya me imiliki 
simpanan uang darurat, mampu me inolak ajakan dan dapat me ingorganisasi keigiatan be irbeilanja 
seisuai ke ibutuhan.4) Ke imampuan dalam me inghadapi tantangan ke iuangan. Mampu meinghadapi 
keiadaan sulit dalam kondisi ke iuangan se ipeirti me imiliki pe ire incanaan meimbuat solusi dan tidak 
mudah putus asa. 5) Ke iyakinan dalam keimampuan meinge ilola keiuangan. Me imiliki 
keipe ircayaan diri yang baik dalam me inge ilola ke iuangan maupun dalam me ingambil keiputusan. 
6) Ke iyakinan te irhadap kondisi ke iuangan di masa de ipan. Meimiliki keiyakinan kuat dalam 
me inge ilola keiuangan untuk me irubah kondisi ke iuangan di masa de ipan dan me imiliki 
keipe ircayaan dalam me inge ilola keiuangan guna me inghindari masalah ke iuangan dimasa yang 
akan datang.  Hasil pe ine inlitian yang dilakukan ole ih Pratiwi dan Krisnawati, 2020 me ingatakan 
“Lite irasi Ke iuangan beirpe ingaruh te irhadap Financial Seilf Eifficacy pada usia Produktif”, 
seime intara hasil te irse ibut disanggah deingan pe ineilitian yang dilakukan oleih (Khodijah, eit all, 
2021) bahwa “Seilf Eifficacy tidak mampu me imode irasi antara lite irasi keiuangan deingan peirilaku 
keiuangan.” 

1.4. Kinerja UMKM 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi  pilar penting bagi pembangunan 
ekonomi Indonesia, yang  memberikan kontribusi  bagi perekonomian, dan menyerap tenaga 
kerja. Sektor UMKM memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 
61%,kontribusi UMKM terhadap penyerapan tenaga kerja mencapai sebesar 97% dari total 
tenaga kerja. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, Indonesia memiliki 65,5 juta 
UMKM (Siaran Pers HM.4.6/303/SET.M.EKON.3/08/2023 tgl. 24 Agustus 2023, diakses 
melalui https://ekon.go.id/publikasi). 

UMKM merupakan usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria menurut undang-undang yang berlaku di Indonesia. 
Pasang surut UMKM dipengaruhi oleh berbagai faktor internal seperti; aspek sumber daya 
manusia, aspek keuangan, aspek teknis dan operasional, sedangkan pengaruh faktor eksternal 
seperti;  kondisi ekonomi, social, budaya, politik, hukum, perkembangan teknologi dan lkain 
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sebagainya.  Kinerja merupakan ukuran keberhasilan sebuah entitas usaha dalam mencapai 
tujuannya. Kinerja UMKM menggambarkan hasil atau tingkat keberhasilan yang telah diraih 
oleh pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya. Kinerja UMKM tercermin dari beberapa 
indikator diantaranya; 1) peningkatan laba, 2) pertumbuhan modal usaha, 3) pertumbungan 
wilayah pasar, dan 4) peningkatan penjualan. Hasil studi empiris menunjukkan bahwa kinerja 
UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta dipengaruhi oleh kemampuan menyusun laporan 
keuangan, kompetensi sumber daya manusia, e- commerce, dan motivasi (Wicaksono & 
Hidayatulloh, 2022). Penelitian lain  menunjukkan bahwa financial bootstrapping berpengaruh 
negatif terhadap kinerja UMKM dan peran moderasi literasi keuangan terbukti. Hal ini berarti 
ketika financial bootstrapping didukung dengan literasi keuangan dari pelaku usaha, maka 
kinerja usaha akan meningkat (Dika, Rita, dan  Sakti.2021). 

De ifinisi Kineirja Ke iuangan me inurut Mardiasmo (2009) me ingatakan “Kine irja ke iuangan 
adalah salah satu ukuran yang dapat digunakan untuk me imastikan keimampuan dae irah dalam 
me ilaksanakan aturan peilaksanaan ke iuangan seicara baik dan be inar untuk me impeirtahankan 
layanan yang diinginkan, di mana pe inilaian yang le ibih tinggi me injadi tuntutan yang harus 
dipe inuhi agar pihak e iksteirnal meimutuskan untuk be irinve istasi di dalam dae irah”. Se idangkan 
Meinurut Jumingan (2006) me ingatakan “Kine irja ke iuangan adalah gambaran kondisi ke iuangan 
peirusahaan pada suatu pe iriode i teirte intu baik meinyangkut aspe ik pe inghimpunan dana maupun 
peinyaluran dana. Adapun Indikator me inurut Alamsyah (2020), 1) Pe iningkatan Pe injualan, 2) 
Pe iningkatan Modal, 3) Pe iningkattan Ke iuntungan.  

Dari Hasil Studi E impiris Kine irja Keiuangan banyak dipe ingaruhi be ibe irapa factor seipe irti 
hasil peine ilitian be irikut ini: Alamsyah (2020), “Lite irasi Ke iuangan se icara parsial me impunyai 
peingaruh positif te irhadap Kineirja Ke iuangan UKM”. Liteirasi ke iuangan beirpe ingaruh positif 
te irhadap kineirja keiuangan. Hal ini dise ibabkan kare ina peinge itahuan ke iuangan yang baik dari 
peilaku UMKM akan meinunjang keimampuan me ire ika dalam me ingatur ke iuangan usahanya. Hal 
ini se ijalan deingan pe ineilitian yang dilakukan ole ih  Quintiliani, Modina and Arnone i, (2018) 
yang me ingatakan bahwa “Liteirasi Keiuangan meimpunyai peingaruh signifikan teirhadap Kine irja 
Ke iuangan UKM”. Namun dari ke idua peine ilitian teirse ibut tidak seijalan dengan hasil penelitian 
Maghfiroh dan Biduri (2022), “Lite irasi keiuangan tidak be irpe ingaruh te irhadap kineirja ke iuangan 
UMKM.” dan “liteirasi keiuangan tidak be irpe ingaruh signifikan dan neigatif te irhadap kine irja 
keiuangan. Fakta ini me inunjukkan bahwa lite irasi ke iuangan yang dimiliki pe ilaku UMKM masih 
re indah se ihingga tidak dapat me iningkatkan kine irja ke iuangan” meinurut Rosyadah, Mus, dan 
Se immaila (2022).  

Pe ingaruh Inklusi Keiuangan te irhadap Kine irja Keiuangan me inunjukan bahwa teirdapat 
peingaruh positif Antara Inklusi Ke iuangan Te irhadap Kine irja Ke iuangan se ipeirti yang dilakukan 
(Darmawan eit al, 2020; Budiasni e it al 2022; Hidayatullah, 2020; Kartika dan Musmini 2022; 
Fitroh, 2019; Suyatno, 2022; Wahyudi 2021; Nurwulandari, 2022; Wibowo e it al  2022; Ahmad, 
Noholo, dan Wuryandini 2023; Abrani dan Rauf 2023; Budiasni dan Ayuni 2022; Hikmah 
2020; Rosyadah, Mus dan S ieimmaila, 2022) Hasil pe ine ilitian meinunjukkan bahwa Inklusi 
Ke iuangan be irpeingaruh positif dan signifikan te irhadap Kine irja Ke iuangan. Se imenitara 
peine ilitian yang dilakukan ole ih (Putri, 2022; Timuno e it all, 2023; Rosyadah, Mus dan 
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Se immaila, 2022) me inunjukkan hasil yang be irbeida yang mana me inurut me ire ika inklusi 
keiuangan tidak beirpe ingaruh signifikan dan me imbeiri hasil ne igative i teirhadap kineirja ke iuangan 

Hubungan antara Financial Se ilf Eifficacy teirhadap Kine irja Ke iuangan yang diutarakan 
(Asmin, e it all, 2021) meingatakan bahwa “Financial Se ilf Eifficacy beirpe ingaruh positif dan tidak 
signifikan kine irja keiuangan usaha. Seimakin tinggi Financial Se ilf Eifficacy yang dimiliki pe ilaku 
UKM akan meiningkatkan kine irja usaha deingan indikator pe irtambahan pe injualan, peindapatan 
dan asseit yang dimilki. Financial Se ilf Eifficacy tidak me imiliki peingaruh signifikan 
me inandakan bahwa me imiliki peirilaku ke iuangan beilum teintu meiyakini seipeinuhnya dalam 
me iningkatkan kineirja keiuangan”. Seimeintara pe ineilitian yang dilakukan oleih Asmin, 2022 
“bahwa financial seilf eifficacy tidak beirpe ingaruh teirhadap kine irja keiuanagn. Financial Se ilf 
Eifficacy beirpe ingaruh positif dan signifikan te irhadap kine irja ke iuangan yang dimode irasi 
te iknologi informasi 

Ke ise injangan hasil peine ilitian di atas me indorong pe inulis untuk me ine iliti ke imbali peiran 
Variablei beibas inklusi keiuangan dan lite irasi kuangan te irhadap kine irja Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah, me ilalui financial se ilf eifficacy seibagai peiran variabe il inteirve ining, dengan kerangka 
konsep penelitiasn dan hipotesis sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep penelitian 

Hipotesis:  
H1 :  Lite irasi Keiuangan berpengaruh signifikan te irhadap Financial Se ilf Eifficacy UMKM di 

Kota Surabaya. 
H2 :  Inklusi Ke iuangan berpengaruh signifikan te irhadap Financial Se ilf Eifficacy UMKM di 

Kota Surabaya. 
H3  :  Liteirasi Ke iuangan berpengaruh signifikan te irhadap Kine irja UMKM di Kota Surabaya. 
H4 :  Inklusi Ke iuangan berpengaruh signifikan te irhadap Kine irja UMKM di Kota Surabaya. 
H5 :  Financial Se ilf Eifficacy berpengaruh signifikan te irhadap Kine irja UMKM di Kota 

Surabaya.  
H6 :  Liteirasi Keiuanganberpengaruh signifikan te irhadap Kine irja UMKM di Kota Surabaya 

meilalui Financial Seilf Eifficacy 
H7 :  Inklusi Keiuangan berpengaruh signifikan te irhadap Kine irja UMKM di Kota Surabaya 

meilalui Financial Seilf Eifficacy 
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2. METODOLOGI 

Pe ine ilitian ini meinggunakan peinde ikatan kuantitatif, deingan tujuan untuk me inguji hipote isis 
yang te ilah diteitapkan. Dalam penelitian ini populasinya adalah pelaku usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) yang ada di Kota Surabaya. Pe ine ilitian kali ini me ine intukan krite iria sampe il 
de ingan karakte iristik re isponde in se ibagai be irikut: Re isponde in pe ilaku Usaha Mikro Ke icil 
Meine ingah (UMKM) be irjalan minimal 3 tahun dan re isponde in diambil dari wilayah Surabaya 
bagian pusat, barat, timur, utara, dan se ilatan. Dalam menentukan besarnya jumlah sampel 
Pe ine iliti me inggunakan rumus Leime ishow, e it.al, (1997) dikare inakan jumlah populasi tidak 
dikeitahui. Dari Rumus diatas jumlah re isponde in yang didapat sebanyak 96 Re isponde in dan 
dibulatkan meinjadi 100 re ispondein. Teknik pengumpulan data diambil dari reponden berupa 
penyebaran kuesioner. Pe ingukuran variabe il me inggunakan skala Like irt yaitu yang dipakai 
untuk me ingukur sikap dan pe indapat. Individu dapat me ire ispon  lima pilihan pada se itiap 
pe irtanyaan yaitu:  Skor 1 untuk nilai sangat tidak se ituju (STS), Skor 2 untuk nilai tidak se ituju 
(TS), , Skor 3 untuk nilai cukup se ituju (CS), Skor 4 untuk nilai se ituju (S), dan Skor 5 untuk 
nilai sangat se ituju (SS).  Dalam peine ilitian ini meinggunakan teiknik analisa data SEiM-PLS 
de ingan me inggunakan software i Smart PLS 3.0 Teirdapat be ibe irapa alasan meingapa dalam 
pe ine ilitian digunakannya te iknik analisa data SE iM-PLS, yaitu: Jumlah sampeil yang digunakan 
tidak harus beisar (minimal 30-100 sampeil), Tidak meingasumsikan data be irdistribusi te irte intu, 
dapat beirupa nominal, katagori, ordinal, inte irval, dan rasio. dan data yang digunakan tidak harus 
be irdistribusi normal. Mode il analisis SE iM-PLS se imua variabeil latein dalam penelitian ini te irdiri 
dari hubungan, antara lain: 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  
Yaitu menspesifikasi hubungan antara variabel laten dengan indikator atau varibel 
manifestnya (measurement mode).  Dalam pengujian outer model bertujuan untuk melihat 
hasil Construct reliability and validity (validitas dan reliabilitas konstruk) adalah pengujian 
untuk mengukur validitas dan reliabilitas suatu konstruk. Kriteria construct reliability and 
validity yang baik dapat dilihat dari:  
1) Uji validitas 

(1) Convergent validity bertujuan untuk mengetahui validitas setiap hubungan antara 
indikator dengan konstruk atau variabel latennya. Validitas konvergen mempunyai 
makna bahwa seperangkat indikator mewakili satu variabel laten dan yang 
mendasari variabel laten tersebut.  Untuk menguji convergent validity dapat   
digunakan nilai outer loading atau loading factor dan Average Variance Extracted 
(AVE). Suatu indikator dinyatakan memenuhi convergent validity dalam kategori 
baik apabila nilai outer loading > 0,7 

(2) Discriminant validity (validitas diskriminan) adalah sejauh mana suatu konstruk 
benar-benar berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik). Untuk mengukur 
validitas diskriminan dapat dilihat dari: (1) Fornell-Larcker Cirteiron, (2) Cross 
Loadings, (3) Heretroit-Monotrait Ratio (HTMT), Namun demikian pengukuran 
terbaru yang terbaik adalah melihat nilai Heretroit-Monotrait Ratio (HTM). Jika nilai 
HTMT di bawah 0,90 maka suatu konstruk memiliki validitas diskriminan yang 
baik. 
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Selanjunya pengujian validitas juga dapat dilakukan dengan melihat hasil Average Variance 
Extracted (AVE) dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) diatas > 0.50 

2). Uji Reliabilitas 
(1)  Cronbach’s Alpha 

Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan memperkuat hasil dari 
composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai 
cronbach’s alpha > 0,70.  

‘(2) Composite Reliability 
Composite reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk yang 
dapat dilihat pada view latent variable coefficients. Nilai Composite Reliability: > 0,6   

2.Evaluasi Model Struktural (Inne ir mode il)  
1) Collinearity Statistic (VIF) 

Pengujian kolinearitas adalah untuk membuktikan korelasi antar konstruk apakah kuat 
atau tidak. Jika terdapat korelasi yang kuat berarti model mengandung masalah. Masalah 
ini disebut dengan kolinearitas (colinearity). 

2) Direct Effect 
Analisis direct effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung suatu variabel 
yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). 
Kriterianya: 

(1) Jika nilai P-Values < 0,05, maka signifikan (pengaruhnya adalah tidak langsung), 
artinya variabel intervening “berperan” dalam memediasi hubungan suatu variable 
eksogen terhadap suatu variabel endogen. 

(2) Jika nilai P-Values > 0,05, maka tidak signifikan (pengaruhnya adalah langsung), 
artinya variabel intervening “tidak berperan” dalam memediasi hubungan suatu 
variabel eksogen terhadap suatu variabel endogen. 

3) Indirect Effect 
Analisis indirect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh tidak langsung suatu 
variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) 
yang dimediasi oleh suatu variabel intervening (variabel mediator). 
Kriterianya: 

(1) Jika nilai P-Values < 0,05, maka signifikan (pengaruhnya adalah tidak langsung), 
artinya variabel intervening “berperan” dalam memediasi hubungan suatu variable 
eksogen terhadap suatu variabel endogen. 

(2) Jika nilai P-Values > 0,05, maka tidak signifikan (pengaruhnya adalah langsung), 
artinya variabel intervening “tidak berperan” dalam memediasi hubungan suatu 
variabel eksogen terhadap suatu variabel endogen. 
 

3. Evaluasi Kecocokan dan Kebaikan Model  
Yaitu uji goodness of fit merupakan pengujian kecocokan atau kebaikan antara hasil 
pengamatan (frekuensi pengamatan) tertentu dengan frekuensi yang diperoleh berdasarkan 
nilai harapannya (frekuensi teoritis). 
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1) R-Square 
R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi (endogen) yang 
dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen). Kriterianya: 
(1) Jika nilai R2 = 0,75 → substansial (besar/kuat),  
(2) Jika nilai R2 = 0,50 → moderate (sedang), (3) Jika nilai R2 = 0,25 → lemah (kecil). 

2) Q2 Square 
Q square atau predictive relevance merupakan suatu uji yang dilakukan dalam 
menunjukkan seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh suatu model dan 
parameternya. 
Q square atau terkadang disebut prediction relevance atau Stone-Geisser's, digunakan 
untuk mengetahui kapabilitas prediksi dengan prosedur blindfolding. 
Nilai Q-Square lebih besar dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model mempunyai nilai 
predictive relevance. Sedangkan jika nilai Q-Square kurang dari 0 (nol), maka model 
kurang atau tidak memiliki Prediksi Relevan. 

3) F Square Mediasi 
Pengujian F-Square dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh relatif dari 
variabel laten independen terhadap variabel laten dependen. kriteria dalam pengukuran 
F-Square sebagai berikut ; jika nilai 0,02 rendak, nilai 0,075 moderat, dan nilai 0,175 
tinggi. 

4) Standardised Root Mean Square Residual (SRMR) 
Adalah squarei root dari peirbe idaan antara re isidual dari matriks kovarians sampe il dan 
modeil kovarians hipote isis. Kisaran SRMR dihitung be irdasarkan skala masing-masing 
indikator, oleih kareina itu, jika kue isioneir be irisi ite im de ingan tingkat yang beirbe ida-beida. 
Standardize id Root Meian Square i Reisidual atau disingkat SRMR yang me irupakan alat 
ukuran fit mode il (keicocokan mode il). Syarat yang digunakan adalah nilai SRMR 
dibawah 0,08 me inunjukan modeil fit (cocok) se idangkan nilai SRMR antara 0,08 sampai 
de ingan 0,10 masih dapat dite irima 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Pe ine ilitian ini dilakukan untuk me inguji apakah "Lite irasi Ke iuangan dan Inklusi Ke iuangan 
beirpe ingaruh teirhadap Kine irja UMKM Meilalui Financial Se ilf Eifficacy se ibagai variable i 
inteirve ining di Kota Surabaya.  

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

1). Uji Validitas 
(1)  Convergen Validity 
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            Sumber: Peneliti, hasil olah data, 2023 

Dari tabel 1 di atas tampak seluruh indikator konstruk memiliki nilai outer loading > 
0.7, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator konstruk memenuhi 
convergent validity atau validitas yang baik. 

 

Gambar 2. Output Outer Model 

 

 

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan

X1.1 0.746 Valid

X1.2 0.742 Valid

X1.3 0.776 Valid

X1.4 0.733 Valid

X1.5 0.718 Valid

X2.1 0.726 Valid

X2.2 0.796 Valid

X2.3 0.756 Valid

X2.4 0.751 Valid

X2.5 0.728 Valid

X3.1 0.708 Valid

X3.2 0.716 Valid

X3.3 0.791 Valid

X3.4 0.738 Valid

X3.5 0.771 Valid

Y1.1 0.792 Valid

Y1.2 0.736 Valid

Y1.3 0.815 Valid

Y1.4 0.748 Valid

Literasi Keuangan

Inklusi Keuangan

Financial Self Efficacy

Kinerja UMKM

Tabel 1 : Outer Loading
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Selanjunya pengujian validitas juga dapat dilakukan dengan melihat hasil Average 
Variance Extracted (AVE) dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) diatas > 
0.50 

 

                   Sumber: Peneliti, hasil olah data, 2023. 

Tabel 2 di atas memperlihatkan bahwa setiap variable penelitian  mempunyai nilai 
Average Variance Extracted (AVE) di atas > 0,50 maka dapat dinyatakan bahwa setiap 
indikator variabel telah memiliki validitas yang baik. 

(2)  Discriminant Validity 

 

                             Sumber: Peneliti, hasil pengolahan data, 2023 

Kesimpulan: 
Inklusi keuangan (X2)  → Financial self efficacy (X3)   0,773 < 0,90 (valid) 
Kinerja UMKM (Y)     →  Financial self efficacy (X3)   0,874 < 0,90 (valid) 
Literasi keuangan (X1) → Financial self efficacy (X3)   0,849 < 0,90 (valid) 
Kinerja UMKM (Y)     →  Inklusi keuangan  (X2)          0,853 < 0,90 (valid) 
Litrasi keuangan (X1)  →  Inklusi keuangan  (X2)          0,770 < 0,90 (valid) 
Litrasi keuangan (X1)  →  Kinerja UMKM    (Y)            0,864 < 0,90 (valid) 

2)  Uji Reliabilitas 
(1)  Berdasarkan table 2 di peroleh  nilai alfa  cronbach  variabel Financial self efficacy 

nilai   0,800 > 0,70, Inklusi keuangan nilai 0,809 > 0,70, Kinerja UMKM nilai 0,776 
> 0,70, dan literasi keuangan nilai 0,797 > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan seluruh 
konstruk penelitian memiliki nilai yang tinggi. 

(2)  Berdasarkan table 2 di atas tampak nilai composite reliability dari variable Financial 
self efficacy nilai   0,862 > 0,60, Inklusi keuangan nilai 0,867 > 0,60, Kinerja UMKM 
nilai 0,856 > 0,60, dan literasi keuangan nilai 0,860 > 0,60. Sehingga dapat 
disimpulkan seluruh konstruk penelitian memiliki nilai yang tinggi. 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner model) 

1)  Collinearity Statistic (VIF) 

Cronbach 
Alpha

rho_A
Composite 
Reliability

Average 
Variance 

Extracted (AVE)

Financial Self Efficacy 0,800 0,803 0,862 0,556

Inklusi Keuangan 0,809 0,813 0,867 0,565

Kinerja UMKM 0,776 0,782 0.856 0,598

Literasi Keuangan 0,797 0,798 0,860 0,552

Tabel 2 : Construct Reliability and Validity

 Financial 

Self Efficacy

Inklusi 

Keuangan

 Kinerja 

UMKM
Literasi 

Keuangan

Financial Self Efficacy     

Inklusi Keuangan 0,773

Kinerja UMKM 0,874 0,853

Literasi Keuangan 0.849 0,770 0,864

Tabel 3 : Discriminat Validity- Heterotrait Monotrait Rasio 
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Nilai yang digunakan untuk menganalisisnya adalah dengan melihat nilai Variance 
Inflation Factor (VIF), yaitu; 

(1) Nilai VIF > 5,00: ada masalah kolinearitas 

(2) Nilai VIF < 5,00: tidak ada masalah kolinearitas 

 
                Sumber: Peneliti, hasil pengolahan data, 2023 

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa seluruh indikator variable penelitian tidak ada 
masalah kolinearitas dimana hasil Variance Inflation Factor (VIF) < 5. 

2) Direct Effect 
Analisis direct effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung suatu variable 
yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). 
Kriterianya;  

(1) Jika nilai koefisien jalur (path coefficient) adalah positif, maka pengaruh suatu 
variabel terhadap adalah searah, jika nilai suatu variabel eksogen meningkat/naik, 
maka nilai variabel endogen juga meningkat/naik 

(2) Jika nilai koefisien jalur (path coefficient) adalah negatif, maka pengaruh suatu 
variabel terhadap adalah berlawan arah, jika nilai suatu variabel eksogen 
meningkat/naik, maka nilai variabel endogen menurun. 
Pengambilan keputusan didasarkan Nilai Probabilitas/Signifikansi (P-Value): 
(1) Jika nilai P-Values < 0,05, maka signifikan atau hipotesis diterima 
(2) Jika nilai P-Values > 0,05, maka tidak signifikan atau hipotesis ditolak 

 

Variabel Indikator Inner VIF Values Keterangan

X1.1 1.656 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

X1.2 1.721 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

X1.3 1.767 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

X1.4 1.681 , 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

X1.5 1.458 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

X2.1 1.664 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

X2.2 2.052 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

X2.3 1.733 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

X2.4 1.497 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

X2.5 1.516 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

X3.1 1.656 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

X3.2 1.604 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

X3.3 1.786 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

X3.4 1.670 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

X3.5 1.792 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

Y1.1 1.594 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

Y1.2 1.580 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

Y1.3 1.795 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

Y1.4 1.608 < 5 Tidak ada  masalah kolinearitas

Tabel 4 : Collinearity Statistics 

Literasi Keuangan

Inklusi Keuangan

Financial Self Efficacy

Kinerja UMKM
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Sumber: Peneliti, hasil pengolahan data, 2023 

Tabel 5 diatas merupakan ringkasan dari hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung 
variable eksogen terdahap variable endogen yaitu; 
Hipotesis 1: Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Financial Self 

Efficacy UMKM di Kota Surabaya, hasil pengujian hipotesis 1 nilai P 
values sebesar 0.000 < 0,05 hal ini menunjuukan bahwa hipotesis 1 
diterima , yang artinya bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh 
langsung terhadap Financial Self Efficacy.  

Hipotesis 2: Inklusi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Financial Self 
Efficacy UMKM di Kota Surabaya, hasil pengujian menunjukan bahwa 
hipotesis 2 diterima, dimana nilai P Values sebesar 0.000 < 0,05 yang 
artinya bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh langsung terhadap 
Financial Self Efficacy 

Hipotesis 3: Lite irasi Keiuangan berpengaruh signifikan te irhadap Kineirja UMKM di 
Kota Surabaya. hasil pengujian hipotesis 3 diterima dengan niali P 
Values sebsar 0,031 < 0,05 yang artinya bahwa literasi keuangan 
memiliki pengaruh langsung terhadap Kinerja UMKM di Kota 
Surabaya 

Hipotesis 4: Inklusi Ke iuangan berpengaruh signifikan te irhadap Kine irja UMKM di 
Kota Surabaya, hasil pengujian hipotesis 4 nilai Pvalues sebesar 0.004 
< 0,05 artinya bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh langsung 
terhadap Kinerja UMKM di kota Surabaya  

Hipotesis 5: Financial Se ilf Eifficacy berpengaruh signifikan te irhadap Kine irja UMKM 
di Kota Surabaya. hasil pengujian hipotesis 5 diterima dimana nilai P 
Vlues sebesar 0,006 < 0,05 yang artinya bahwa Financial Se ilf Eifficacy 
memiliki pengaruh langsung terhadap Kinerja UMKM di kota 
Surabaya. 

Dari hasil pengolahan data juga seluruh nilai koefisien jalur   positif atau searah , hal 
ini menunjukkan  jika nilai suatu variabel eksogen meningkat, maka nilai variabel  
endogen juga meningkat. 

3) Indirect Effect 
Analisis indirect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh tidak langsung suatu 
variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) 
yang diantarai/dimediasi oleh suatu variabel intervening (variabel mediator). 

Original 

Sample
Tstatistik P Values Hipotesis

Literasi keuangan → Financial self efficacy 0.471 4.800 0.000 diterima

Literasi keuangan → Kinerja UMKM 0.279 2.153 0.031 diterima

Inklusi Keuangan→ Fiancial self efficacy 0.341 3.380 0.000 diterima

Inklusi Keuangan→ Kinerja UMKM 0.319 2.919 0.004 diterima

Financial self efficacy→Kinerja UMKM 0.300 2.734 0.006 diterima

Tabel 5 : Direct Effect
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Kriterianya: 
(1) Jika nilai P-Values < 0,05, maka signifikan (pengaruhnya adalah tidak langsung), 

artinya variabel intervening “berperan” dalam memediasi hubungan suatu variable 
eksogen terhadap suatu variabel endogen. 

(2) Jika nilai P-Values > 0,05, maka tidak signifikan (pengaruhnya adalah langsung), 
artinya variabel intervening “tidak berperan” dalam memediasi hubungan suatu 
variabel eksogen terhadap suatu variabel endogen.  

Tabel 6. Specific Indirect Effects 

 

                         Sumber: Peneliti, hasil pengolahan data, 2023 

Dari tabel 6 di atas terlihat bahwa financial self efficacy berperan dalam memediasi 
hubungan variable literasi keuangan dengan kinerja UMKM di kota Surabaya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan mempunyai pengaruh tidak 
langsung terhadap kinerja UMKM melalui financial self efficacy sebagai varabel 
interbening. Selanjuntnya financial self efficacy berperan dalam memediasi 
hubungan variable inklusi keuangan dengan kinerja UMKM di Kota Surabaya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan mempunyai pengaruh tidak 
langsung terhadap kinerja UMKM melalui financial self efficacy sebagai varabel 
intervening 

3. Evaluasi Kecocokan dan Kebaikan Model 

1) R-Square 
R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi (endogen) yang 
dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen). Kriterianya: 
 (1) Jika nilai R2 = 0,75 → substansial (besar/kuat),  
(2) Jika nilai R2 = 0,50 → moderate (sedang), (3) Jika nilai R2 = 0,25 → lemah (kecil). 

Tabel 7. R-Square 

 
                                     Sumber: Peneliti, hasil pengolahan data, 2023. 

Tabel 7 di atas tampak bahwa nilai R Square financial self efficacy sebesar 0.586, artinya 
kemampuan variable literasi keuangan dan inklusi keuangan dalam menjelaskan variable 
financial self efficacy sebesar 58,60 % masuk dalam katagori sedang, sedangkan nilai R 
Square kinerja UMKM sebesar 0.608, artinya kemampuan variable literasi keuangan dan 
inklusi keuangan dalam menjelaskan variable kinerja UMKM  sebesar 60,80 %  juga 
termasuk dalam katagori sedang. 

 
 

Original 

Sample
Tstatistik P Values Hipotesis

Literasi keuangan → Financial self efficacy→Kinerja UMKM 0.143 2.349 0.019 diterima

Inklusi Keuangan→ Fiancial self efficacy→Kinerja UMKM 0.102 1.973 0.049 diterima

Tabel 6 : Specific Indirect Effects

R Square R Square Adjusted

Financial Self Efficacy 0.540 0.530

Kinerja UMKM 0.618 0.606

Tabel 7 : R Square
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2) F-Square) (f effect size) 
Adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu variabel yang 
mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruh (endogen). Kriterianya 
(Cohen, 1988): Jika nilai f2 = 0,02 → Kecil/buruk, Jika nilai f2 = 0,15 → Sedang, Jika 
nilai f2 = 0,35 → Besar/baik 

 
                  Sumber: Peneliti, hasil pengolahan data, 2023 

3) Q-Square 
Nilai Q-Square lebih besar dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model mempunyai nilai 
predictive relevance. Sedangkan jika nilai Q-Square kurang dari 0 (nol), maka model 
kurang atau tidak memiliki Prediksi Relevan. Nilai Q2 preidictivei re ileivancei dapat 
dinyatakan kuat apabila nilai yang yang ditunjukan se ibeisar 0.35, dinyatakan mode iratei 
apabila nilai yang ditunjukan se ibeisar 0.15, dan dinyatakan le imah apabila nilai yang 
ditunjukan seibeisar 0.02 

Perhitungan dari nilai Q-square adalah sebagai berikut: 

Q-Square = 1 − 1 ൬ቀ1 −  R
ଶ

ଵ
ቁ 𝑋 ቀ1 − 𝑅

ଶ

ଶ
ቁ൰  

  = ((1 - 0,540) X (1 – 0,618)) 
= 1 - (0,640 × 0,382) 
= 1 – 0,1757 
= 0,8243 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai Q-Square sebesar 0,8243 lebih 
besar dari 0 yang berarti bahwa model dalam penelitian ini memiliki predictive 
relevance yang sangat kuat dan persentase data penelitian yang dapat dijelaskan oleh 
model penelitian adalah sebesar 82,43%, sedangkan sisanya 17,57% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

4) Standardised Root Mean Square Residual ( SRMR) 
Standardize id Root meian squarei reisidual atau disingkat SRMR yang me irupakan alat 
ukuran fit mode il (keicocokan mode il). Syarat yang digunakan adalah nilai SRMR 
dibawah 0,08 me inunjukan modeil fit (cocok) se idangkan nilai SRMR antara 0,08 sampai 
de ingan 0,10 masih dapat dite irima 

 

Nilai Standardizeid Root Me ian Square (SRMR) i, nilainya se ibeisar 0,092 < 0,10 maka 
mode il teirse ibut  dapat disimpulkan memiliki kecocokan model yang dapat diterima. 

Nilai F Square Keterangan

Literasi Keuangan  → Financial Self Efficacy 0.291 Sedang

Literasi Keuangan  → Kinerja UMKM 0.095 Kecil

Inklusi Keuangan  → Financial Self Efficacy 0.153 Sedang

Inklusi Keuangan  → Kinerja UMKM 0.139 Sedang

Financial Self Efficacy → Kinerja UMKM 0.109 Sedang

Tabel 8 : F Square

Saturated Model Estimated Model

Standardised Root Mean Square Residual ( SRMR) 0.092 0.092

Tabel 9 : Model Fit
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3.2. Pembahasan 

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Financial Self Efficacy pelaku UMKM di 
Kota Surabaya 

Hasil peine ilitian meinunjukkan bahwa pengaruh variable i lite irasi keiuangan terhadap 
financial self efficacy me impe irole ih  nilai p valueis sebesar 0.000 < 0.05 dengan koefisien 
jalur (path coeficients)  positif 0.471,  hal ini meinunjukkan bahwa variabe il Liteirasi 
ke iuangan be irpe ingaruh positif searah dan signifikan te irhadap Financial Seilf Eifficacy 
pelaku UMKM di Kota Surabaya. Semakin tinggi pengetahuan keuangan seorang pelaku 
UMKM di wilayah kota Surabaya maka akan dapat meningkatkan kepercayaan diri pelaku 
UMKM dalam mengambil keputusan keuangan, melakukan perencanaan keuangan, serta 
kemampuan dalam mencapai tujuan usahanya. 

2. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Financial Self Efficacy UMKM di Kota 
Surabaya 

Hasil peine ilitian meinunjukkan bahwa pengaruh variable i inklusi keiuangan terhadap 
financial self efficacy nilai p valueis sebesar 0.000 < 0.05 dengan koefisien jalur (path 
coeficients) positif 0.341, hal ini me inunjukkan bahwa variabe il inklusi ke iuangan 
be irpe ingaruh positif searah dan signifikan te irhadap Financial Se ilf E ifficacy UMKM di Kota 
Surabaya. Semakin baik akses terhadap suatu layanan keuangan, adanya perlindungan 
konsumen dan sesuai dengan kapasitas pelaku UMKM, maka akan semakin meningkatkan 
kepercayaan diri pelaku UMKM di wilayah kota Surabaya dalam mengelola keuangan dan 
mempunyai keyakinan terhadap kondisi keuangan dimasa depan. 

3. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap kinerja UMKM di Kota Surabaya 

Hasil pe ineilitian meinunjukkan bahwa pengaruh variable i liteirasi ke iuangan terhadap kinerja 
UMKM dengan nilai  nilai p valueis sebesar  0.031 < 0.05 dengan  koefisien jalur (path 
coeficients)  positif 0.279, maka hal ini me inunjukkan bahwa variabe il lite irasi ke iuangan 
be irpe ingaruh positif searah dan signifikan te irhadap kinerja UMKM di Kota Surabaya. 
Semakin baik pengetahuan keuangan, keterampilan keuangan dan sikap keuangan seorang 
pelaku UMKM di wilayah kota Surabaya, maka akan berdampak positif terhadap kinerja 
UMKM seperti; adanya peningkatan keruntungan usaha, pertumbuhan wilayah 
pemasaran, pertumubuhan penjualan dan terutama tehadap peningkatan mosal usaha. 

4. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM di Kota Surabaya 

Hasil peine ilitian meinunjukkan bahwa pengaruh variable i inklusi  ke iuangan  terhadap 
kinerja UMKM  nilai pvalueis sebesar 0.004 < 0.05 dengan koefisien jalur (path 
coeficients)  sebesar 0.319 positif ,  hal ini me inunjukkan bahwa variabe il inklusi ke iuangan 
be irpe ingaruh positif searah dan  signifikan te irhadap kinerja UMKM di Kota Surabaya. 
Semakin baik inklusi keuangan seperti; akses keuangan, layanan yang memperhatikan 
semua orang, dan ketersediaan layanan yang semakin beragam akan berdampak positif 
dalam peningkatan kinerja UMKM di wilayah kota Surabaya.  
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5. Pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Kinerja UMKM di Kota Surabaya 

Hasil peine ilitian  meinunjukkan bahwa pengaruh variable i  financial self efficacy terhadap 
kinerja UMKM dengan nilai pvalues sebesar 0,006 < 0,06 dengan koefisien jalur (path 
coeficients)  sebesar 0.300 positif, hal ini dapat diartikian bahwa  variable financial self 
efficacy berpengaruh positif searah dan signifikan terhadap kinerja UMKM di kota 
Surabaya. Semakin tinggi efikasi keuangan pelaku UMKM seperti: keyakinan dalam 
mengelola keuangan dan keyakinan akan kondisi keuangan dimasa depan maka akan 
berdampak terhadap kinerja usahanya. 

6. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja   UMKM di Kota Surabaya melalui 
Financial Self Efficacy 

Hasil peine ilitian   pengaruh variable i liteirasi ke iuangan terhadap ,kinerja UMKM melalui 
fiunancial self efficacy dengan nila pvalues sebesar 0,019 < 0,05 dengan koefisien jalur 
(path coeficients)  sebesar 0.143 positif, hasil ini menunjukkan bahwa variable financial 
self efficacy terbukti sebagai variable mediasi ( intervening). Semakin baik pengetahuan, 
keterampilan, sikap keuangan pelalku UMKM di kota Surabaya, akam meningkatkan 
keyakinan diri  pelaku UMKM tersebut dalam melakukan perencanaan keuangan, 
kemampuan dalam mengambil keputusan keuangan serta mena,bah keyakinan diri dalam 
mengelola keuangan, dana pada gilirannya akan berdampak pada peningkatan kinerja 
keuangan UMKM tersebut. 

7. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM di Kota Surabaya melalui 
Financial Self Efficacy 

Hasil peineilitian pengaruh variable i inklusi ke iuangan  terhadap kinerja keuangan melalui 
financial self efficacy dengan nilai pvalues sebesar 0,049 < 0,05 dengan koefisien jalur 
(path coeficients)  sebesar 0.102 positif , hal ini dapat diartikan bahwa variable financial 
self efficacy mampu memediasi pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM. 
Semakin baik ketersediaan akses layanan keuangan akan meningkatkan keyakinan diri 
pelaku UMKM dikota Surabaya dalam mengelola keuangan dan berdampak terhadap 
peningkatan kinerja UMKM. 

 

4. KESIMPULAN 

Limitation: Penelitian ini hanya dilakukan di wilayah kota Surabaya yang meliputi 5 (lima) 
wilayah yang ada di Kota Surabaya yaitu Surabaya utara, barat, pusat, se ilatan dan timur, dan 
variable yang digunakan untuk mengukur kinerja pelaku usaha kecil, mikro dan menengah 
(UMKM) hanya menggunakan dua variable bebas literasi keuangan dan inklusi keuangan serta 
satu varuabel mediasi yaitu financial self efficacy, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat 
digeneralisir atau berlaku umum 

Recommendation: Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas penelitian 
dengan menggunakan sampel pelaku usaha mikro kecil menengah yang lebih besar dan dapat 
memperluas lokasi wilayah penelitian, serta dengan menggunakan variable bebas yang lainnya. 
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